BAB I
PENDIDIKAN PROSOSIAL

A. Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka ini penulis belum menemukanpskyang
membahas tentang pendidikan prososial, tetapi enolenggunakan
beberapa hasil penelitian skripsi yang ada relemgasdengan judul
penelitian tersebut diatas, yaitu:

Penelitian M. Sofyan Al-Nashr (53111243), “PendatikKarakter
Berbasis Kearifan Lokal Telaah Pemikiran KH. Abdinman Wahid”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Islam sangat mkadg pendidikan
karakter bangsa. la menjadi inspirasi dan motivaagi berjalannya
pembangunan bangsa yang berideologi Pancasila unef@ndidikan,
bukannya berperan sebagai ideologi tandingan yasrgifat disintegratif.
Pendidikan yang selama ini mengedepankan ranahiskofpengetahuan)
belaka harus diubah dengan menyeimbangkan pengetalemgan sikap dan
keterampilart?

Penelitian Achmad Jupri (3104036), “PelaksanaanRfablematika
Pendidikan Akhlak di Panti Asuhan Al-Hidayah Sade@unungpati
Semarang”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwiksanaan pendidikan
akhlak di Panti Asuhan Al-Hidayah Semarang suddaksinakan sesuai
dengan program Panti Asuhan yang ada dan menggumag&tode-metode
yang tepat untuk pendidikan akhlak seperti metastalpasaan, keteladanan,
kedisiplinan, dan targhib dan tahdzib. Melalui wsalsaha tersebut Panti
Asuhan Al-Hidayah Semarang sudah berjalan baikutertari akhlak atau
budi pekerti yang ditunjukkan anak asuh terhadamgasuh, teman-teman,
dan masyarakat. Aktifitas keseharian mereka jugdalsumencerminkan
akhlak yang baik, meskipun belum semua menunjuliantersebut tetapi

sebagian besar sudah dapat berakhlak baik seswgam&arapan yang ingin
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dicapai. Sedangkan problematika yang dihadapi perigmaupun anak asuh
sudah ada solusinya, walaupun masih terlihat gekikiurangan namun pada
akhirnya akan mudah terpecahkan dengan terjalikoyaunikasi yang baik
antara pengasuh dengan anak duh.

Penelitian Abdul Mukti (3102012), “Studi Nilai-NilaPendidikan
Moral Karya Sastra Gulistan Sheikh Muslihuddin $a®hirazi dan
Relevansinya terhadap Tujuan Pendidikan Islam”. ilHpenelitian ini
menunjukkan bahwa 1) Nilai pendidikan moral berpdarangkat keyakinan
suatu identitas yang memberikan corak khusus kepadsakiran, perasaan,
ketertarikan, maupun perilaku. Berupa bimbinganasecsadar oleh si
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rokaaiidh dan batiniah
yang diderivasikan dalam perbuatan baik dan bunultk adidik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama. 2) Tujuan joémh moral dalam
Islam (akhlak) ialah membentuk orang-orang yangmboeal baik, keras
kemauan, sopan dalam berbicara dan perbuatan, whalken tingkah laku
dan perangai, bersifat bijaksana, sempurna, sdygadab, ikhlas, jujur dan
suci'?

Penelitian lin Diah Ernawati (73111290), “ImplemasitPenanaman
Sosial Pada Siswa Taman Kanak-Kanak (Studi PadeaSs RA Tegaron
01 Kabupaten Semarang)”. Hasil penelitian ini mgukkan bahwa hampir
semua anak yang dididik dan ditanamkan nilai-relasial sejak dini akan
lebih mudah bergaul dengan siapa saja, lebih muddbk bekerjasama
dengan orang lain, mempunyai sikap kedermawanag tmaggi, tidak suka

menyelesaikan masalah dengan kekerasan dan lebhathdepada siapa
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saja, hal ini akan sangat berguna dalam memberitak slan watak anak
dalam perkembangannya menuju dewdsa.

Penelitian Khoirul Umam (83111076), “Pembentukarhlak Anak
Menurut Al-Quran Surat Lugman Ayat 12-19”. Hasilerglitian ini
menunjukkan, bahwa pembentukan akhlak anak mesurat Lugman ayat
12-19 adalah tujuan pembentukan akhlak anak agak amempunyai
akhlaqul karimahyang tinggi, materi pendidikannya terdiri dari gelkan
agidah, pendidikan birrul walidain, pendidikan stialpendidikanamar
ma’ruf nahi mungkamdan pendidikan budi pekerti. Metode yang digunakan
adalah metode pembiasaan dan ketelad&han.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, apabila sslgkipipsi
tersebut diatas membahas tentang pembentukan lekdrtpanak bangsa,
budi pekerti diartikan nilai-nilai perilaku manusiang akan diukur menurut
kebaikan dan keburukan melalui norma agama, nomakarh, tata krama,
dan sopan santun, norma budaya dan adat istiadatana&at, yang berbeda
dengan penelitian sebelumnya yaitu secara teoyiisgy perilaku prososial
adalah perilaku yang ditampilkan untuk menguntungkeang lain atau
sekelompok orang, penulis ingin mengetahui bagaamamplementasi

pendidikan prososial di TK Nurul Islam Purwoyosodigan Semarang.

B. Kerangka Teoritik

1. Implementasi
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Implementasi dalam kamus besar Indonesia artinyakggnaan atau
penerapaf® Selanjutnya dalam kamus bahasa Inggris, implersenta
yaitu implementatiorartinya pelaksanadfi.
2. Konsep Pendidikan
a. Pengertian Pendidikan
Kata pendidikan dalam bahasa arab yaitud.'” Istilah
tarbiyah dapat diartikan sebagai proses penyamparaadap anak
yang diampu sehingga mengantarkan masa kanak-karsdbut ke
arah yang lebih baik, baik anak tersebut anak sem@iupun anak
orang lain*®
Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara sebagaimana
dikutip Fuad lhsan menyatakan, bahwa pendidikanaaddaya
upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerkug&an batin
dan karakter), pikiran (intelek), dan tubuh anagsdmuanya tidak
dapat dipisahkan satu persatu, karena agar dapatajoiean
kesempurnaan hidug.
Pengertian pendidikan dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional (Undang-Undang Republik Ind@nésomor
20 Tahun 2003) yaitu usaha sadar dan terencan& ordwujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargesdikt secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilkeékuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadieecerdasan,
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akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukanringa,
masyarakat, bangsa dan negdrilenurut Fuad Ihsan menyatakan,
bahwa pendidikan berarti aktivitas dan usaha manusituk
meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membitengbpotensi
pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa, rasa, aiptan budi nurani)
dan jasmani (panca indera serta keterampilan-kafgtan)*
Pengertian pendidikan menurut Binti Maunah, digglam
menjadi pendidikan dalam arti luas dan pendidikatard arti
sempit. Pendidikan dalam arti luas yaitu, pendidilalalah hidup,
pendidikan adalah segala pengalaman belajar yamigngsung
dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup, piadicadalah
segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhdividu.
Pendidikan dalam arti sempit vyaitu, pendidikan yang
diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga forpexididikan
adalah segala pengaruh yang diupayakan sekoladdegrhranak dan
remaja yang diserahkan kepadanya agar mempunyaarkpoan
yang sempurna dan kesadaran penuh terhadap hubbmgangan
dan tugas-tugas mereKa.Demikian berbagai pendapat diatas,
bahwa pendidikan adalah segala daya upaya untugengangkan
dan memajukan bertumbuhnya potensi pribadi analy y@erupa
rohani (pikir, karsa, rasa, cipta dan budi nurali) jasmani (panca
indera serta keterampilan-keterampilan) yang digerh dirinya
sendiri, masyarakat, bangsa dan negara yang bsdaggdalam
segala lingkungan dan sepanjang hidup
b. Dasar-Dasar Pendidikan
1) Undang-Undang Dasar 1945

20 Undang-undang SISDIKNASandung: Fokusindo Mandiri, 2012). Him. 2-3.
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Undang-Undang Dasar 1945 adalah hukum tertinggi di
Indonesia, artinya semua peraturan perundang-uadagygng
lain harus tunduk atau dapat dikatakan tidak bbkttentangan
dengan Undang-Undang Dasar ini. Pasal-pasal yartgliba
dengan pendidikan dalam Undang-Undang Dasar 1945iad
pasal yaitu pasal 31 dan 32Undang-Undang Dasar 1945 pasal
31 berbunyi:

a) Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pendidikan.

b) Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasa
dan pemerintah wajib membiayainya.

c) Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu
sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan
keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur
dengan undang-undang.

d) Negara memprioritaskan  anggaran  pendidikan
sekurang-kurangnya 20 % dari anggaran pendapatan
belanja daerah  untuk memenuhi  kebutuhan
penyelenggaraan pendidikan nasional.

e) Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agam
dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban dan
kesejahteraan umat manusia.

Selanjutnya Undang-Undang 1945 pasal 32 berbunyi:

a) Negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia
ditengah peradaban dunia dengan menjamin kebebasan
masyarkat dalam melestarikan dan mengembangkan
kebudayaannya.

b) Negara menghormati dan memelihara bahasa daerah
sebagai kekayaan budaya nasithal

2) Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional

Disebutkan dalam bukunya Made Pidarta, bahwa Umndan
Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Péaatid

23 Made PiartaLandasan Kependidikan Stimulus Iimu Pendidikan 8k Indonesia
(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 43.
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Nasional sebagai induk peraturan perundang-undangan
pendidikan, artinya segala sesuatu tentang peraidiknulai
dari pendidikan prasekolah sampai dengan pergutirayyi
ditentukan dalam undang-undang?hi.

3) Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Pasdle28ang
Pendidikan Anak Usia Dini berbunyi:

a) Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum
jenjang pendidikan dasar.

b) Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan
melalui jalur pendidikan moral, nonformal, dan atau
informal

c) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikamtdr
berbentuk taman kanak-kanak (TK), raudatul athfal
(RA), atau bentuk lain yang sederajat.

d) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan
nonformal berbentuk kelompok bermain (KB), taman
penitipan anak (TPA), atau bentuk lain yang sederaj

e) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan
informal  berbentuk pendidikan keluarga atau
pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan
mengenai pendidikan anak usia dini.

f) Ketentuan mengenai pendidikan anak usia dini
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2),(3)at
dan ayat (4) diatur lebih lanjut dengan peraturan
pemerintatf®

4) Al-Quran
a) Pengertian Al-Quran
Pengertian Al-qur'an secara etimologis, Al-Qur'an
berasal dari bahasa arab, yaitu akar kata qhra’a yang
artinya membaca. Sedangkan definisi Al-quran menur
Manna’ Al-Qatthan adalah kalam Allah yang diturumka
kepada Nabi Muhammad SAW yang membacanya

25 Made PiartaLandasan Kependidikan Stimulus Iimu Pendidikan 8k Indonesia
(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 45.

%6 Undang-undang SISDIKNASIm. 16-17.



merupakan suatu ibadah.Dengan demikian bahwa Al-
gur'an adalah kalam Allah yang diturunkan kepad&iNa
Muhammad SAW dan yang membacanya merupakan suatu
ibadah.

b) Ayat Al-Qur’an tentang pendidikan

Dalil nagli tentang pendidikan terdapat dalam surat
al-Mujadilah ayat 11:
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“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis",
Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang Yyang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan”(Q.S. al-
Mujadilah/58: 11)*

2 Mohammad Nor IchwarBelajar Al-Qur'an (Semarang: Rasail, 2005), him. 33-36.
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Dari ayat tersebut diatas dapat disimpulkan, paiint
Allah untuk mengadakan kegiatan di bidang ilmu
pengetahuan dengan cara mengunjungi atau mengadakan
dan menghadiri majelis ilmu, Allah akan meninggikan
beberapa derajat orang-orang yang mempunyai ilnyat A
Al-Qur'an tentang pendidikan yang kedua terdapdarda
surat yang pertama kali turun pada waktu nabi Muhach
berada di dalam Gua Hira’ ialah surat Al-‘Alaq ayht
sampai 5, sebagai berikut:
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“1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu

yang Menciptakan,

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal

darah.

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran

kalam[1589],

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya”(Q.S. Al-‘Alaq 96: 1-5’

Maksud ayat satu sampai lima dari surat Al-‘Alaq
adalah Allah mengajarkan kepada manusia dengan
perantaraan tulis baca. Terkait dengan pendidikarn d
kedua ayat tersebut diatas adalah bahwa Allah nerkga
kepada manusia apa yang tidak diketahuninya, d#ahAl

pula yang akan mengangkat orang-orang yang berilmu

* Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyaim. 597.



beberapa derajat, disinilah pentingnya kita mendaru
pengetahuan vyaitu salah satunya dengan pendidikan
(formal, nonformal maupun informal).

4) Al-Hadits
a) Pengertian Al-Hadis

Pengertian hadits menurut Ibn Manzhur sebagaimana
dikutip Agus Salahudin menyatakan, bahwa kata tsadi
berasal dari bahasa Arab, yaial-hadits jamaknyaal-
hadits al-haditsan danal-hudtsan Secara etimologis atau
secara bahasa, katal-hadits memiliki banyak arti
diantaranya adalaal-jadid artinya yang baru daal-khabar
yang berarti kabar atau berita. Secara terminol@geu
secara istilah, al-hadits adalah segala sesuatu yang
diberitakan dari Nabi SAW, baik berupa sabda, petdmny
tagrir(ketetapan), sifat-sifat maupun hal ihwal N¥bi.
Dengan demikian, bahwa hadits adalah segala segaatu
dikabarkan oleh nabi Muhammad SAW.

b) Hadits tentang Pendidikan
Hadits tentang pendidikan dibawah ini merupakan

hadits tentang pendidikan:

5 aisie dsl sl J2g V1 sy sl
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%0 Agus Solahudin dan Agus Suyatilumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2008),
him. 13-15.

31 Al-Qusyairy An-NaysaburyAl-Jami’ Al-Shahih,Jilid VII, (Lebanon: Darul Fikri, t.h),
him. 52.



“Tidaklah setiap manusia dilahirkan kecuali dalam
keadaan fithrahmaka kedua orang tuanya lah yang
menjadikannya Yahudi, Nasrani dan Majusi’(H.R.

Bukhari dan Muslim)

Menurut Juwariyah menyatakan, bahwa pada
dasarnya semenjak manusia lahir sudah dianugeitbrarf
atau potensi untuk menjadi baik dan jahat, akaapieinak
yang baru lahir dalam keadaan suci tanpa noda daa.d
Maka dari itu, orangtua berkewajiban untuk memlzerik
pendidikan dan bimbingan yang baik kepada putrapat,
agar kecenderungan baik atau takwa dalam diri arexkdai
tumbuh dan berkembarig.

c. Fungs dan Tujuan Pendidikan
1) Fungsi Pendidikan

Fungsi dan tujuan pendidikan tercantum dalam Undang
undang Sistem Pendidikan Nasional yaitu mengemizamgk
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabganys
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupags#éan
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta datjir
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepaderilu
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuapakreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokragisas
bertanggung jawal3®

Fungsi pendidikan dalam bukunya Fuad Ihsan dibagi
menjadi dua, fungsi pendidikan dalam arti mikron{pé) ialah
membantu (secara sadar) perkembangan jasmani deamiro

peserta didik. Fungsi pendidikan secara makro )luakh

32 JuwariyahHadis Tarbawj (Bandung: Sukses Offset, 2010), him. 2.
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sebagai alat pengembangan pribadi, pengembangagawar

negara, pengembangan kebudayaan, pengembangaa#angs
2) Tujuan Pendidikan

Tujuan pendidikan dalam bukunya M. Sahlan Syafbiagii

menjadi:

a) Tujuan Umum

Tujuan umum dari semua kegiatan mendidik adalah

kedewasaan, maka dari itu dapat kita simpulkan bahw

tujuan mendidik adalah membantu perkembangan anak
untuk mencapai kedewasaannya. Ini berarti bahwaaruj
akhir yang ingin dicapai dalam semua kegiatan nuikdi
adalah kedewasaan anak didik.

b) Tujuan Khusus

Tujuan pendidikan secara khusus, timbul mengingftiof-

faktor sebagai berikut:

a. Jenis kelamin anak, tujuan yang berkaitan dengais je
kelamin anak adalah tujuan pendidikan yang hendak
dicapai baik untuk anak laki-laki maupun perempuan
tidak bertentangan dengan jenis kelamin anak.

b. Pembawaan anak, pembawaan anak ini dimaksudkan,
tindakan pendidikan harus dipilih oleh pendidik uknt
dapat membantu mengembangkan pembawaan anak
tersebut.

c. Usia anak atau taraf perkembangan anak, jadi tujuan
pendidikan yang hendak dicapai tidak boleh melebihi
taraf perkembangan atau kemampuan anak baik
jasmani anak maupun rohaninya.

d. Tugas lembaga yang mendidik anak, tugas lembaga
yang mendidik anak, jadi tujuan pendidikan yang

hendak dicapai disesuaikan dengan tugas yang diemba

3 Fuad lhsanDasar-dasar Kependidikan Komponen MKD#m. 11.



oleh oleh lembaga pendidikan yang bersangkutan,

artinya dapat disesuaikan dengan kurikulum sekolah

yang bersangkutan.

e. Filsafat negara, sebagaimana kita ketahui tujuan
pendidikan yang hendak dicapai oleh setiap nedara a
bangsa didunia ini berbeda, karena tujuan pendidika
disuatu negara disesuaikan berdasarkan filsafeiraeg
yang bersangkutan. Karena negara kita memiliki
filsafat Pancasila, maka pendidikan dilakukan deanga
tujuan membentuk manusia Indonesia yang Pancasialis

f. Keadaan negara, tujuan pendidikan disesuaikan denga
keadaan negara, apakah negara dalam keadaan damai,
perang, terjajah, atau merdeka.

g. Kesanggupan pendidik, tujuan pendidikan yang hendak
dicapai dipengaruhi oleh kesanggupan pendidik yang
bersangkutan.

h. Keadaan intern dan ekstern ariak.

Dapat disimpulkan fungsi dan tujuan pendidikaalaiol
membantu perkembangan jasmani dan rohani pesedik, di
serta mengembangkan potensi peserta didik agar adienj
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Mahg
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, Kreatandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis sertarmgting

jawab.

2. Konsep Prososial
a. Pengertian Prososial
Robert A. Baron dan Donn Byrne, tingkah laku prasos

adalah suatu tindakan menolong yang menguntungkangolain

% M. Sahlan SyafeBagaimana Anda MendidikBogor: Penerbit Ghalia Indonesia,
2006), him. 12-16.



tanpa harus menyediakan suatu keuntungan langsadg prang

yang melakukan tindakan tersebut, dan mungkin bahkelibatkan

suatu resiko bagi orang yang menoldh@erilaku prososial menurut
Faturochman didefinisikan sebagai perilaku yang ifildm

konsekuansi positif pada orang lain. Bentuk yatasjelari prososial

adalah perilaku menolorg.

Tingkah laku menolong atau dalam psikologi sosikékl
dengan nama tingkah laku prososial, adalah tindahkdinidu untuk
menolong orang lain tanpa adanya keuntungan laggfagi si
penolong® Menurut David O. Sears sebagaimana dikutip Michael
Adryanto menyatakan, bahwa perilaku prososial méligegala
bentuk tindakan yang dilakukan atau direncanakamkumenolong
orang lain, tanpa mempedulikan motif-motif si pemg>® Menurut
John W. Santrock sebagaimana dikutip Mila Rachmiadat Anna
Kuswati menyatakan, bahwa komponen dari perilaksgsial adalah
peduli terhadap keadaan dan hak orang lain, parhatan empati
terhadap orang lain, dan berbuat sesuatu yang nmiabemnanfaat
bagi orang lairf?

Prososial menurut Stang dan Wrightsman sebagimi&ogypd
Bertram H. Raven dan Jeffrey Z. Rubin menyatakahwaprosocial
behavior is defined as voluntary behavonior perfedmwith the

intention of benefiting another person or group pefrs** Perilaku

% Robert A. Baron & Donn Byrné@sikologi Sosial(terj. Ratna Djuwita), Jilid I,
(Jakarta: Erlangga, 2005), him. 92.

37 FaturochmariPengantar Psikologi Sosighlm. 74.

38 sarlito W. Sarwono dan Eko A. Meinarmsikologi Sosial(Jakarta: Salemba
Humanika, 2009), him. 123.

% David O. Sears, dkkBsikologi Sosial(terj. Michael Adryanto), Jilid V, him. 47.

40" John W. SantrockPerkembangan AnakKterj. Mila Rahmawati dan Anna Kuswati),
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), him. 138.

“l Bertram H. Raven and Jeffrey Z. RubiBipcial Psychology(American: Stanton
Macdonald-Wright, 1926), him. 309.



prososial didefinisikan sebagai perilaku sukaredangy ditampilkan
dengan maksud untuk menguntungkan orang lain atkel@npok
orang. Dengan demikian, bahwa tingkah laku prosasialah segala
bentuk tindakan sukarela yang mempunyai konsekysrstif pada
orang lain untuk meringankan beban yang dirasakamgdain.
Anjuran tolong-menolong dalam Al-Qur’an disebutkatam

surat Al-Maidah ayat 2, sebagai berikut:
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“Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kiddaay
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berloiosia
dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya”.

(Q.S. al-Maidah/5: 2§?

Perilaku tolong-menolong atau para psikolog mengrefau
dengan perilaku prososial disebutkan dalam ayaDudan tersebut
diatas yang menyatakan, bahwa Allah memerintahktn derbuat
tolong-menolong antar sesama manusia dalam halikegbadan
takwa, tetapi kita tidak diperbolehkan untuk tolangnolong dalam
hal pelanggaran dan dosa. Perilaku tolong-mengjogg disebutkan

dalam hadits Al-Jami’ Ash-Shahih, yaitu:

2 Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an dan Terjemahannylm. 106.
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“Barang siapa menolong orang yang sedang menderita
kesusahan pasti Allah akan menolongnya di dunia dan
akhirat. (H.R. Muslim}*

Dalam hadits Al-Jami’ Ash-Shahih menyatakan, baAah
berfirman tentang anjuran untuk saling tolong-mengl dalam
kehidupan sehari-hari, menolong orang lain yang asskan
penderitaan dan kesusahan, Allah berjanji akan laegdhamba-Nya
yang menolong sesamanya ketika berada di dalans&lean. Secara
tidak langsung, apa yang sudah kita lakukan untakg lain, maka
akan kembali ke kita pada akhirnya.

b. Aspek-aspek Perilaku Prososial

Menurut Stephen M. Kosslyn dan Robin S. Rosenberg
menyatakan, bahwaacting to benefit others, called prososial
behavior, includes sharing, cooperating, comfortirmd helping?’,
bertindak untuk menguntungkan orang lain, diselutaku prososial,

termasuk berbagi, bekerjasama, menghibur dan megolo

Menurut Mussen sebagaimana dikuusti Yuli Asih dan
Margaretha Maria Shinta Pratiwmenyatakan, bahwa aspek-aspek
perilaku prososial meliputi:

1) Berbagi, kesediaan untuk berbagi perasaan dengaig or
lain dalam suka dan duka

* Sunan At-Tirmidzi, Al-Jami’ Ash-Shahih, Jilid IV, (t.t.: Darul Fikrt.th.), him. 26.

4 Imam Nawawi, Hadis Arba’in Annawawiyah(terj. Aminah Abd. Dahlan), him. 88-
91.

** Stephen M. Kosslyn dan Robin S. RosenbErmdamentals of psycholagiAmerika:
t.p., 1948), him. 494.



2) Kerjasama, kesediaan untuk bekerjasama dengan orang
lain demi tercapainya suatu tujuan.

3) Menolong, kesediaan untuk menolong orang lain yang
sedang berada dalam kesulitan.

4) Bertindak jujur, kesediaan untuk melakukan sesuatu
seperti apa adanya, tidak berbuat curang.

5) Berderma, kesediaan untuk memberikan sukarela
sebagian barang miliknya kepada orang yang
membutuhkarf®

Aspek-aspek  perilaku  prososial menurut  Mussen
sebagaimana dikutigBusti Yuli Asih dan Margaretha Maria Shinta
Pratiwi, meliputi: berbagi, kerjasama, menolong, bertindajur,
berderma.

Sejalan dengan pendapat Sears sebagaimana dikutip
Faturochman menyatakan, bahwa seseorang dikatag&gperiaku
prososial jika individu tersebut menolong individiain tanpa
memperdulikan motif-motif si penolong, timbul kasenadanya
penderitaan yang dialami oleh orang lain yang moéligaling
membantu, saling menghibur, persahabatan, peny&lama
pengorbanan, kemurahan hati, dan saling menibagi.

Selanjutnya menurut Brigham sebagaimana dik@tigti Yuli
Asih dan Margaretha Maria Shinta Pratiwienyatakan, bahwa aspek-
aspek dari perilaku prososial, meliputi:

1) Persahabatan, kesediaan untuk menjalin hubungén leb
dekat dengan orang lain.

2) Kerjasama, kesediaan untuk bekerjasama dengan orang
lain demi tercapai suatu tujuan.

3) Menolong, kesediaan untuk menolong orang lain yang
berada dalam kesulitan.

4) Bertindak jujur, kesediaan untuk melakukan sesuatu
seperti apa adanya, tidak berbuat curang.

6 Gusti Yuli Asih dan Margaretha Maria Shinta Rxati“Perilaku Prososial Ditinjau
dari Empati dan Kematangan EmosiJurnal Psikologi Universitas Muria Kudus, (Vol.No. 1,
Desember 2010), him. 34-35.

" David O. Sears dkiesikologi Sosial him. 47.



5) Berderma, kesediaan untuk memberikan sukarela
sebagian barang miliknya kepada orang yang
membutuhkan.

Sejalan dengan pendapat Kartono menyatakan, bahwa
perilaku prososial adalah suatu perilaku sosiagyaenguntungkan di
dalamnya terdapat unsur-unsur kebersamaan, keigadevoperatif,
dan altruismé® Menurut Robert A. Baron dan Donn Byrne
sebagaimana dikutip Ratna Djuwita menyatakan, babliraisme
adalah tingkah laku yang merefleksikan pertimbangatuk tidak
mementingkan diri sendiri demi kebaikan orang fdiBejalan dengan
pendapat tersebut diatas, menurut Abdullah Nashilwat
sebagaimana dikutip Khalilullah Ahmad Masjkur Hakimenyatakan,
bahwa altruisme atau itsar adalah mementingkangoiain daripada
diri sendiri®® Menurut Stephen M. Kosslyn dan Robin S. Rosenberg,
altruisme is the desire to increase the welfareotfiers without
expecting anything in retuth altruisme vyaitu keinginan untuk
meningkatkan kesejahteraan orang lain tanpa meagkan imbalan.
Altruisme disebutkan dalam Al-Qur'an surat Al-Hasyat 6, sebagai
berikut:
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8 Gusti Yuli Asih dan Margaretha Maria Shinta RxatiPerilaku Prososial Ditinjau
dari Empati dan Kematangan Emosdurnal Psikologi Universitas Muria Kudus, him. 35

9 Robert A. Baron & Donn Byrnésikologi Sosial (terj. Ratna Djuwita), Jilid 1I, him.
92.

%0 Abdullah Nashih UlwanPendidikan Sosial Anakterj. Khalilullah Ahmad Masjkur
Hakim), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1990), hHn.

®1 Stephen M. Kosslyn dan Robin S. RosenbEtmdamentals of psycholodylm. 494.
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“Dan orang-orang yang telah menempati kota Madirgan
telah beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka
(Muhajirin), mereka (Anshor) 'mencintai’ orang yang
berhijrah kepada mereka (Muhajirin). dan mereka g/Aor)
tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadpp-
apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); daereka
mengutamakan (orang-orang muhajirin), atas diri elex
sendiri, Sekalipun mereka dalam kesusahan. darasfapg
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka ltulahamg orang
yang beruntung’(Q.S. Al-Hasyr/59: 9F
Menurut Abdullah Nashih Ulwan sebagaimana dikutip
Khalilullah Ahmad Masjkur Hakim menyatakan, bahwatatersebut
diatas menunjukkan altruisme dan solidaritas sogaly menghiasi
moral orang-orang Anshar. Kaum Anshar telah bahmbadu
dengan saudara mereka kaum Muhajirin yang ditindasena
mempertahankan agama mereka dan diusir dari nggesehingga
mereka tidak memiliki apa-apa untuk mempertaharidap. Orang-
orang Anshar menganggap orang-orang Muhajirin saud@ereka
yang harus ditolong, dan lebih mengutamakan kepgsti orang-
orang Muhajirin, daripada kepentingannya sendirrarfg-orang
Anshar)>® Dengan demikian, altruisme atau itsar adalah sikap
mementingkan orang lain daripada diri sendiri daehkebaikan.
Aspek-aspek perilaku prososial yang dipakai dalam

penelitian ini yaitu berbagi, menolong, kerjasarbartindak jujur,

°2 Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an dan Terjemahannylm. 546.

%3 Abdullah Nashih UlwanPendidikan Sosial AnaKterj. Khalilullah Ahmad Masjkur
Hakim), him. 15.



berderma, empat, pengorbanan, persahabatan, pergtain,
kemurahan hati.
c. JenisPerilaku Menolong
Menurut McGuire sebagaimana dikutip Taufik menyatgk
bahwa terdapat empat jenis perilaku menolong, yaitu

1) Casual helping artinya pertolongan sederhana, pertolongan
sederhana adalah melakukan hal-hal yang kecil yaiaga
dilakukan untuk membantu teman atau kenalan. Mysaln
meminjami pensil kepada teman atau kenalan di abkol
menunjukkan alamat kepada seseorang, dan sebagainya

2) Substansial personal helpingrtinya pertolongan yang berarti,
melakukan sejumlah usaha untuk membantu teman denga
manfaat yang nyata. Misalnya membantu tetangga ypinglah
rumah, menjadi panitia pernikahan, dan sebagainya.

3) Emotional helpingartinya bantuan emosional, bantuan emosional
artinya memberikan dukungan personal untuk temaisalklya
mendengarkan curahan hati kawannya yang sedangabalah,
memberikan kata-kata positif kepada kawannya yasdarsg
berduka dengan tujuan untuk menghiburnya dari kakad, dan
sebagainya.

4) Emergency helping artinya pertolongan darurat, artinya
seseorang yang memberikan pertolongan kepada casimg
yang sedang mengalami masalah serius. Misalnyaabeng
dalam kerelawanan untuk membantu korban bencana, ala
membantu korban kecelakaan lalulintas, dan seb,‘a@%ﬁn

Dengan demikian, bahwa jenis perilaku menolongtdiamya
memberikan pertolongan sederhana (pertolongan udals dapat
dilakukan oeh anak prasekolah), pertolongan yangartie

(pertolongan ini pada umumnya dilakukan oleh anBk SMP dan

% Taufik, Empati Pendekatan Psikologi Sosi@lakarta: Rajawali Pers, 2012), him. 128-
129.



seterusnya), bantuan emosional (pertolongan inialsudiapat
dilakukan oleh anak prasekolah), pertolongan da(peatolongan ini
biasanya dilakukan oleh anak sma, mahasiswa darusaya).
d. Tahap-Tahap Pemberian Pertolongan
Ketika seseorang akan menolong orang lain, makairhal
didahului oleh adanya proses psikologis hingga pkeputusan
menolong, menurut Latane dan Darley sebagaimanautiglik

Faturochman menyatakan, bahwa ada empat tahap dihkgkan

seseorang sebelum sampai pada keputusan untuk mileanbe

pertolongan kepada orang lain:

1) Pertama, tahap perhatian, seseorang tidak mungkimolong,
apabila tidak mengetahui adanya orang lain yang bo&rhkan
orang lain.

2) Kedua, interpretasi situasi, sebagai contoh oramy ytergeletak
di tepi jalan dapat diinterpretasi sebagai gelagdan atau
pemabuk, maka tdak akan muncul suatu perbuatarapiTet
sebaliknya, apabila seorang yang tergelatak di tggan
diinterpretasi sebagai seseorang yang membutuhdwaolgngan,
misalnya dibuktikan dengan adanya darah atau péaarn
tolong, maka kemungkinan besar akan muncul suatbuptan
dari seseorang yang melihatnya.

3) Ketiga, muncul tidaknya asumsi bahwa hal ini mekapa
tanggung jawab personal atau orang yang melihatagabila
tidak muncul asumsi tersebut diatas maka korban dkaarkan
saja>’

4) Keempat, memiliki pengetahuan dan keterampilan kuntu
memberikan pertolongan yang sesuai, apabila sesgorang

melihat orang lain menderita tetatpi tidak menolohg@l ini

5 FaturochmanPengantar Psikologi Sosighlm. 74-75.



dikarenakan orang tersebut kurang mempunyai pemggtadan
keterampilan dengan suatu hal yang diderita korban.

5) Kelima, apabila muncul asumsi bahwa menolong korban
merupakan tanggung jawab personal, maka akan muabap
keempat yaitu pengambilan keputusan untuk menolatzy
tidak>®

Dengan demikian, bahwa tahapan-tahapan seseorang
memberikan pertolongan, yang pertama tahap penhaitigerpretasi
situasi, kemudian muncul asumsi sebuah tanggunghgversonal
atau kelompok, tidak lepas dari tiga hal diatasuy@engetahuan
atau keterampilan untuk menolong, dari kesemuallyaakan
menghasilkan keputusan untuk menolong, apabila Ipego
memutuskan untuk menolong korban.

e. Motivas Seseorang untuk Menolong

Selain tahapan pemberian pertolongan kepada sese@da
beberapa faktor yang mendorong seseorang untuklomgnyaitu:

1) Teori Evolusi

Menurut teori evolusi seseorang menolong orang lai
karena hendak mempertahankan jenisnya sendiri.i Bsotusi

ini mempunyai beberapa cabang, diantaranya:

a) Perlindungan kerabakif selectioi
Perlindungan kerabat atau orang-orang dekat, orang
cenderung menolong orang-orang terdekat dibandingka
menolong orang-orang yang tidak mempunyai hubungna
kekeluargaan, selanjutnya orang lebih cenderungoloeg
anak-anak dibanding orang dewasa, dan orang lebih

cenderung menolong perempuan dibanding lakiaki.

° sarlito W. Sarwono dan Eko A. Meinarmisikologi Sosiglhlm. 139.
" Taufik, Empati Pendekatan Psikologi Sosi@lakarta: Rajawali Pers, 2012), him. 137.



Menurut teori evolusi bahwa tindakan orang tua yang
selalu memberikan bantuan kepada anaknya, walaguus
mengorbankan dirinya demi anak-anaknya adalah demi
kelangsungan hidup gen-gen orang tua yang ada ddilam
anak. Dapat disimpulkan, bahwa teori evolusi inngagakan
bahwa orang cenderung menolong orang-orang tergekat
dikenalnya dibandingkan dengan orang asing yangnbel
dikenalnya.

b) Timbal-balik biologik piological reciprocity

Dalam teori evolusi terdapat prinsip timbal-balikity
menolong untuk memperoleh kembali. Bahwa seseograng
menolong sebagai tindakan antisipasi kelak oranggya
ditolong akan menolongnya kembali sebagai balasam d
orang tersebuf Dengan demikian, bahwa menurut teori ini
seseorang yang sudah membantu seharusnya merasa
berkewajiban untuk membantu si penolong tadi.

c) Orientasigender(jenis kelamin)

Ada kecenderungan orang-orang untuk memberikan
pertolongan kepada individu lain yang memiliki otisi
gender atau jenis kelamin yang sama. Misalnya, Inyiaa
para wanita lebih mudah memberikan pertolongan depa
wanita lainny@®’ Dengan demikian, bahwa seseorang akan
cenderung untuk menolong orang lain yang mempujeyes
kelamin sama.

2) Teori Belajar
Ada dua teori belajar terhadap tingkah laku merglon
yaitu teori belajar sosials@cial learning theory dan teori
pertukaran sosiakfcial exchange theoxy
a) Teori belajar sosiakpcial learning theory

*8 sarlito W. Sarwono dan Eko A. Meinarmisikologi Sosiglhlm. 126.

%9 Taufik, Empati Pendekatan Psikologi Sosialm. 137.



b)

Dalam teori belajar sosial ini, tingkah laku mamausi
dijelaskan sebagai hasil proses belajar terhadegkungan.
Berkaitan dengan tingakah laku prososial ini, sesepyang
menolong karena ada proses belajar melalui pengamat
terhadap model prososial. Dinyatakan dalam teotajde
sosial selain peranan model prososial di duniaapyabdel-
model prososial di media juga cukup efektif dalam
membentuk norma sosial yang mendukung tingkah laku
menolong. Berdasarkan penelitian secara konsisten
menunjukkan bahwa anak-anak cenderung merespoasasec
prososial setelah melihat model di media melakukagkah
laku menolong.

Sesuai dengan prinsip belajar, suatu tingkah ldan a
diulang atau diperkuat bila ada konsekuensi pogitfi
tingkah laku tersebut. Kemudian dikatakan dalamriteo
belajar, apa yang nampak sebagai altruis sesunggutapat
mempunyai kepentingan pribadi yang terselubungaMia,
orang dapat merasa lebih baik setelah memberikan
pertolongan. Dengan demikian, bahwa teori bela@sias
menyatakan bahwa tingkah laku seseorang dihashkéajar
dari lingkungan, hal ini senada dengan tingkah latasosial,
seseorang akan melakukan tingkah laku prososialaset
melihat model atau orang lain melakukannya.

Teori Pertukaran Sosial

Menurut teori pertukaran sosial, interaksi sosial
bergantung pada untung atau rugi yang terjadi. iTeor
melihat tingkah laku sosial sebagai hubungan parark
dengan memberi dan menerintake and give relationshjp
Teori pertukaran sosial hampir serupa dengan teelajar
sosial yang menyatakan bahwa secara tidak langdalagn

tingkah laku menolong tersirat adanya kepentingabagi



(self interes) yang terselubuny. Selanjutnya dapat
disimpulkan bahwa teori pertukaran sosial, terdapabal
balik dari hubungan sosial.

3) Teori Empati

Menurut Stephen M. Kosslyn dan Robin S. Rosenberg
menyatakan, bahwpeople who tend to be helpers also have a
sense of empathy, a belief in a just world, anrirklocus of
control, and less concern for their own welfteorang-orang
yang cenderung untuk menjadi penolong juga memildsa
empati, keyakinan akan dunia yang adil, pengenualia, dan
kurang memperhatikan kesejahteraan sendiri. Peagezmpati
menurut Robert A. Baron dan Donn Byrne sebagainuikatip
Ratna Djuwita menyatakan, bahwa empati adalah resfektif
dan kognitif yang kompleks pada distres emosiomahg lain.
Empati termasuk kemampuan untuk merasakan keadaan
emosional orang lain, merasa simpatik, mencoba elesgikan
masalah, dan mengambil perspektif orang $ain.

Empati merupakan respons yang kompleks, melipelkiti&
dan kognitif. Dikatakan empati sebagai respons téifglaitu
seseorang dapat merasakan apa yang dirasakan raled lain,
dan empati sebagai respons kognitif yaitu seseoraagipu
memahami apa yang dirasakan orang lain besertanaige.

a) Hipotesis empati-altruisme
Teori hipotesis empati-altruisme dikembangkan oleh
C.D. Batson sebagaimana dikutip Sarlito Sarwono
menyatakan, bahwa teori ini empati berasal darigheman

terhadap pikiran-pikiran dan perasaan-perasaapttaegaran

€0 sarlito W. Sarwono dan Eko A. Meinarmisikologi Sosial, him126-128.
51 Stephen M. Kosslyn dan Robin S. RosenbEtmdamentals of psychologyim. 494.

®2 Robert A. Baron dan Donn Byrnsikologi Sosial(terj. Ratna Djuwita) him. 111.



akan menimbulkan keinginan untuk menolong secals tu
yang dikenal dengan istilah altruisfifeKetika seseorang
melihat orang lain membutuhkan pertolongan, makanak
muncul perasaan empati yang mendorong dirinya untuk
menolong. Menurut Rogers sebagaimana dikutip AEen
Ivey menyatakan, bahwRogers has referred to the following
as a good contemporary definition of empattiys is not
laying trips on people, you only isten and say btnek other
person’s thing, step by step, just as that pess®ms to have

it at that moment. You never mix into it any of ryown
things or ideas, never lay on the other person fingt that
person didn’'t express, to show that you understexaltly,
make a sentence or two which gets exactly at tmsopal
meaning this person wanted to put across. This trghin
your own words, usually, but use that person’s @wends for

the touchy main thing8 Rogers telah menunjukkan sebuah
definisi baru yang bagus dari empati, ini bukan ggamtung
perjalanan pada orang, Anda hanya mendengar dan
mengatakan kembali halnya orang lain, secara lsgtah
seperti orang itu nampak memilikinya pada saat Anda
tidak pernah mencampurkannya dengan hal atau eeditik
anda sendiri, tidak pernah menggantungkan apapbhadap
orang lain yang orang tersebut tidak mengutarakanmgtuk
menunjukkan bahwa kamu benar-benar paham, membuat
sebuah kalimat yang membuat makna pribadi yanggoira
ingin sampaikan. Ini mungkin dalam kata-katamu serasa

tanya, tapi menggunakan kata-kata orang terselvanh&ahal

83 Taufik, Empati Pendekatan Psikologi Sosialm. 137.

& Allen E. Ivey dkk., Counseling and Psychotherlyiggrating Skills, Theory, anf
Practice, (Amerika: Prentice Hall, 1980), him. 92.



utama yang sensitif. Dalam hipotesis empati-altneis
dikatakan bahwa perhatian yang empatik yang dieasak
seseorang terhadap penderitaan orang lain akanhasitkgn
motivasi untuk mengurangi penderitaan orang tetsebu
Motivasi inilah yang mendorong kuat seseorang untuk
memberikan pertolongan yang tidak menyenangkan,
berbahaya, bahkan mengancam jiwafya.

Dalam bukunya Taufik, mekanisme hipotesis empati-
altruisme adalah reaksi emosi terhadap masalahg dean.
Ketika menyaksikan orang lain yang sedang dalanddea
membutuhkan bantuan orang lain akan menimbulkan
kesedihan atau kesukaran pada diri orang yang atejia
seperti kecewa dan khawdiir.Dengan demikian, bahwa
perhatian terhadap kondisi orang lain yang memliaioh
pertolongan akan menimbulkan suatu tindakan megolon
orang tersebut yang bersangkutan.

b) Model mengurangi perasaan negafifegative-state-relief
model)

Teori empati ini memaparkan bahwa menolong untuk
mengurangi perasaan negatif akibat melihat per@eribrang
lain. Setiap orang selalu berusaha untuk menghedirk
perasaan positif pada dirinya dan mengurangi panasa
negatif. Ketika melihat seseorang menderita dapahbuat
perasaan menjadi tidak nyaman, sehingga seseoeangalha
untuk mengurangi perasaan tersebut dengan cara eni&arb
pertolongan kepada yang bersangkutan. Misalny#ak&ita
mendengar anak yang menangis, maka akan menimbulkan
perasaan yang tidak enak, maka kita akan berusatuk u

menolong anak tersebut agar tidak menganggu diriaga

% sarlito W. Sarwond?sikologi Sosialhim. 128.
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dan dengan menolong dirinya akan merasa lebih Da&kgan
demikian teori tersebut diatas mengatakan bahweosssg
menolong untuk mengurangi perasaan negatif yangulim
ketika melihat kejadian yang tidak diharapkannya.

c) Hipotesis kesenangan empagmpathic joy hypothesis)

Dengan menolong seseorang yang menderita memang
kadang menjadi lebih baik. Tingkah laku menolongada
dijelaskan berdasarkan hipotesis kesenangan empatiikya
bahwa seseorang yang menolong akan memperkirakavaba
ila dapat ikut merasakan kebahagiaan orang yang aka
ditolong. Dengan demikian, bahwa ketiga hipotesisabut
diatas didasarkan pada asumsi bahwa orang-orang yan
terlibat dalam perilaku menolong karena tindakarseteut
membuat perasaan menjadi enak atau untuk mengurangi

perasaan tidak enak.

4) Teori Perkembangan Kognisi Sosial
Teori ini mengatakan bahwa untuk merespons suatu
situasi darurat (situasi yang membutuhkan pert@ohdgentunya
diperlukan informasi yang harus diproses dengamtcegbelum
memutuskan untuk memberikan pertolongan. Denganikiham
pernyataan diatas, bahwa tingkah laku menolong bamian
proses kognitif seperti persepsi, penalaran, penacanasalah,
dan pengambilan keputus&hKesimpulannya, bahwa seseorang
yang akan memberikan pertolongan kepada oranglilautuhkan
suatu proses kognitif.
5) Teori Norma Sosial
Dalam teori norma sosial ini dimaksudkan bahwa

seseorang yang menolong karena diharuskan olehanoornma

7 sarlito W. Sarwono dan Eko A. Meinarmsikologi Sosial, him129-130.



sosial di masyarakdf. Ada dua bentuk norma sosial yang

memotivasi seseorang untuk melakukan tingkah laknatong,

yaitu norma timbal-balik(the reciprocity norm)dan norma
tanggung jawab sosiéhe social responsibility norm)

a) Norma timbal-balik {he reciprocity norrjy sosiolog Alvin
Gouldner dikutip dalam Myers dan Sarwono, salalu sat
norma yang bersifat universal adalah timbal bali&jtu
seseorang harus menolong orang yang pernah mengking
dan ini berlaku untuk hubungan sosial yang setaemgan
demikian, bahwa ada kewajiban menolong kepada si
penolong.

b) Norma tanggung jawab sosiath¢ social-responsibility
norm), berbeda dengan norma timbal balik, dalam norma
tanggung jawab, orang harus memberikan pertolongan
kepada orang yang membutukan pertolongan tanpa
mengharapkan balasan di masa datang. Norma ini
memotivasi kita untuk memberikan pertolongan kepada
orang yang lebih lemah dari kita. Misalnya, menglanang
cacat, membatu orang yang sudah®tudenurut Stephen M.
Kosslyn dan Robin S. Rosenberg menyatakan, bavevare
more likely to help people we believe are not resgue for
their predicaments, or people who give a sociatlgeptable

justification for their plight”®

kita lebih senang menolong
orang yang kita yakini tidak bertanggung jawab kare
keadaan sulit mereka, atau orang yang memberi peardoe

secara sosial bisa diterima untuk keadaan mereka.

®8 Taufik, Empati Pendekatan Psikologi Sosialm. 136.
% sarlito W. Sarwono dan Eko A. Meinarmsikologi Sosial, him130-131.
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Dalam bukunya Taufik, disebutkan bahwa terdapat
tiga jenis norma sosial yang biasanya menjadi petom
untuk memberikan pertolongan, yaitu norma timbalikba
norma tanggung jawab dan norma keseimbangan. Norma
keseimbangan artinya seluruh alam semesta hambaseg
dan harmoni. Maka setiap orang harus menjaga
keseimbangan tersebut dengan saling tolong-mendfong
Dengan demikian teori tersebut diatas menyatakdwé€a
menolong orang lain sudah menjadi kewajiban sdaigpa
mengharapkan apapun.

f. Faktor-Faktor yang M empengar uhi Pemberian Pertolongan
1) Pengaruh Faktor Situasional
a) Bystander

Bystanderatau orang-orang yang berada di sekitar
tempat kejadian. Efek bystander adalah semakin akany
jumlah bystander, semakin berkurang bantuan ydreyiéan.
Efek bystander terjadi karena (1) pengaruh sosmituy
pengaruh dari orang lain yang dijadikan patokanamal
menginterpretasi situasi yang kemudian mengamipilikesan
untuk menolong, dapat dikatakan bahwa seseorang aka
menolong jika yang lain juga menolong; (2) hambatan
penonton, yaitu merasa dirinya dinilai oleh oraag ldan
resiko membuat malu diri sendiri karena tindakannya
menolong yang kurang tepat akan menghambat oratuik un
menolong; (3) penyebaran tanggung jawab, yaitu iEgpada
orang lain selain kita ditempat kejadian maka akembuat
tanggung jawab terbagi dengan orang yang hadir.aDap
diambil kesimpulan, bahwa semakin banyak orang yang
melihat suatu kejadian semakin sedikit munculnyeogan

"1 Taufik, Empati Pendekatan Psikologi Sosidilm. 136.



untuk menolong, karena disinilah terjadi penyebaaaggung
jawab’?
b) Daya Tarik

Daya tarik disini diartikan bahwa adanya ketertanik
antara penolong dengan orang yang mau ditolongalMja,
seorang laki-laki menolong seorang perempuan yasmgy b
motornya bocor, seseorang lebih mengutamakan méwmber
pertolongan kepada golongannya, seseorang memberika
pertolongan kepada orang yang mempunya kesamaan
dengannyd® Dinyatakan dalam bukunya Robert A. Baron
dan Donn Byrne, apapun faktor yang dapat meningkatk
ketertarikan bystander kepada korban akan meningkatkan
kemungkinan terjadinya respons prososial apabithvitiu
tersebut membutuhkan pertolongan. Dengan demilddmva
seseorang cenderung akan memberikan pertolongaad&ep
orang lain karena adanya ketertarikan.

c) Atribusi terhadap korban

Apabila ditemui dua orang pengemis dengan kondisi
yang berbeda, pengemis pertama meminta-minta dengan
mengatakan kalah berjudi, sedangkan satu diantarany
meminta-minta karena terkena musibah bencana ateka
seseorang lebih cenderung memberikan sedikit giakin
kepada pengemis akibat bencana alam. Dengan demikia
maka atribusi seseorang terhadap orang lain yanglenia
sangat berpengaruh dalam pemberian pertolongadaRam

anda menolong atau tidak korban yang Anda temuiahda

2 Robert A. Baron & Donn Byrné@sikologi Sosial(terj. Ratna Djuwita), Jilid II, him.

3 sarlito W. Sarwono dan Eko A. Meinarmsikologi Sosiaglhlm. 131-132.



bergantung pada pemikiran Antfakesimpulannya, bahwa
seseorang akan menolong orang lain bergantung pada
atribusinya terhadap korban.
d) Model-model prososial

Sudah disebutkan dalam teori belajar sosial, bahwa
adanya model yang melakukan tingkah laku menolapmad
mendorong seseorang untuk memberikan pertolongda pa
orang lain. Misalnya, dalam kehidupan sehari-hbanyak
tempat-tempat yang menyediakan kotak amal yanghsada
uang didalamnya, hal ini dimaksudkan untuk menarik
seseorang atau pengunjung tempat tersebut untuloenian
sumbangan. Dapat juga kita misalkan dalam situasirdlt,
ketika kita mengindikasikan bahwa keberaddarstander
(orang-orang yang ada ditempat kejadian) lainnydakti
merespons dapat menghambat tingkah laku menolong. D
samping model prososial dalam dunia nyata, modeleino
yang menolong dalam media juga berkontribusi pada
pembentukan norma sosial yang dapat meningkatkghath
laku prososial. Hal ini dapat diterapkan untuk apedsekolah
dengan mempertontonkan acara televisi tentang amdgku
prososial. Penelitian secara konsisten mengindigadbahwa
anak-anak cenderung berespons dalam cara prosesadhh
melihat model prososial dalam med&iaDapat disimpulkan
bahwa selain model prososial, media juga berpesdand
meningkatkan tingkah laku prososial.

2) Pengaruh Faktor dari Dalam Diri

"* Robert A. Baron & Donn Byrné@sikologi Sosial(terj. Ratna Djuwita),Jil. II, him.
102-103.

> Robert A. Baron & Donn Byrné@sikologi Sosial(terj. Ratna Djuwita, Jil. II, him.
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a) Suasana hati, emosi seseorang dapat mempengaruhi
kecenderungannya untuk menolong. Emosi positif reeca
umum dapat meningkatkan tingkah laku menolong, dan
sebaliknya emosi negatif atau seseorang yang sesktip
kemungkinan menolong lebih kecil. Kesimpulannyailalku
prososial memungkinkan untuk dilakukan ketika sSes®p
dalam keadaan senang.

b) Sifat, beberapa penelitian membuktikan terdapatuhgan
antara karakteristik seseorang dengan kecendernygan
untuk menolong.”°Seseorang yang memiliki sifat empati
mempuyai kecenderumgam untuk menolong. Pengertian
empati dalam bukunya Taufik adalah suatu aktivilatuk
memahami apa yang sedang dipikirkan dan dirasakamgo
lain, seta apa yang dipikirkan dan dirasakan olefng
bersangkutan terhadap kondisi yang sedang dialangdain,
tanpa yang bersangkutan kehilangan kontrol dirfiydadi
kesimpulannnya dengan memiliki sifat empati, maka
seseorang dapat membayangkan dirinya sendiri diéemp
orang lain, sehingga timbullah keinginan untuk nieng.

c) Jenis kelamin, peranan gender (jenis kelamin) texha
kecenderungan menolong sangat bergantung padai gt
bentuk pertolongan yang dibutuhkan. Laki-laki cendg
terlibat untuk menolong dalam situasi yang membakay,
misalnya menolong kebakaran. Sedangkan perempuan
cenderung menolong pada situasi yang bersifat membe

dukungan emosi, merawat, dan mengasuh. Kesimpuwanny

% sarlito W. Sarwono dan Eko A. Meinarmisikologi Sosiglhlm. 134-135.
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laki-laki dan perempuan mempunyai kecenderunganngas
masing untuk memberikan pertolongan terhadap korban

d) Tempat tinggal, selain hal-hal yang sudah disebutkatas,
selanjutnya yaitu tempat tinggal, seseorang yangduphi
dilingkungan pedesaan akan cenderumg untuk menaperik
pertolongan dibandingkan dengan orang-orang Yyang
bertempat tinggal di daerah perkotd&rDengan demikian,
maka dilingkungan pedesaan lebih cenderung beagaril

prososial daripada dilingkungan pedesaan.

3. Anak Prasekolah
Menurut Biechler dan Snowman sebagaimana dikutgnfioarto
Patmonodewo menyatakan, bahwa anak prasekolahhaa@iseka yang
berusia antara 3 — 6 tahun, pada umunya anak yamgnor 3-5 tahun
mengikuti program Tempat Penitipan Anak, sedangbada usia 4-6
tahun biasanya mereka mengikuti program Taman k&aalak® Jadi
program Taman Kanak-Kanak adalah untuk anak yanmgnhe 4-6
tahun.
Aspek-aspek perkembangan pada anak prasekolalputieli
1) Perkembangan moral dan nilai-nilai agama
Ciri Perkembangan moral dan nilai-nilai agama yaitu
a) Umur >4-5 tahun
Pada usia ini anak mampu menyanyikan lagu keagamaa
berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan rdesikgp
berdoa, dapat melakukan gerakan beribadah, memiedgitaan

tuhan dengan buatan manusia, mengenal/memahantisi&ifa

8 Sarlito W. Sarwono dan Eko A. Meinarmisikologi Sosiglhlm. 134-135.
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tuhan dan selalu mengucapkan salam dan terima lsgtélah
menerima sesuafl.
b) Umur >5-6 tahun
Anak pada usia ini mampu menyanyikan lagu keagamaa

selalu berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegyatag
dilakukan dengan sikap yang benar, dapat melakukadah,
membedakan ciptaan tuhan dengan buatan manusigyayaewyi
semua ciptaan Tuhan dan menunjukkan perilaku mbarali
ciptaan tuhan, menunjukkan perilaku atas dasarkikegia adanya
Tuhan. Dan menolong teman, orang dewasa, menghgmggin

serta tidak memaksakan kehendhk.

2) Perkembangan fisik
Ciri perkembangan fisik anak yaitu:
a) Umur >4-5 tahun
Pada usia ini anak mampu membuat gambar, gambar
orang, memiliki keterampilan yang lebih baik,
melambungkan bola, melompat dengan satu kaki, mampu
menaiki tangga dengan kaki berganti-ganti.
b) Umur >5-6 tahun
Pada umur ini anak sudah mampu melompat dengan
dua kaki sekaligus, belajar melompat tali, mampu
melempar dengan tujuan yang tepat dan mampu

mengendarai sepeda roda dua, berlari ken¥ang.

8 Direktorat PADUAcuan Menu Pembelajaran Pada Kelompok Bermiakarta: t.p.,
2002) him. 17.
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3) Perkembangan bahasa
Ciri perkembangan bahasa anak yaitu:
a) Umur >4-5 tahun
Pada umur ini anak sudah dapat membedakan berjeagsi

suara, mengenal masing-masing bunyi huruf, mengatalengan
6-10 kata, mengerti dan melaksanakan perintah 3ntplkr
menjawab dengan kalimat lengkap, menyebutkan nandabdan
fungsi beserta sifatnya, belajar membaca.

b) Umur >5-6 tahun

Pada usia ini anak sudah dapat mengenal masiniggnas
bunyi huruf, berbicara lancatengan menggunakan kalimat yang
lebih kompleks, mengajukan dan menjawab denganmkali
komplek, dapat membaca bila anak sudah siap daneo@rkan
masalah dengan berdial&.

4) Perkembangan kognitif

Ciri perkembangan kognitif anak prasekolah menusabwman,

yaitu:

a) Anak prasekolah umumnya terampil dalam berbahadzgsan
besar dari anak prasekolah senang bicara, lebisukhagi dalam
kelompoknya.

b) Kompetensi anak perlu dikembangkan melalui interaksnat,
kesempatan, mangagumi, dan kasih safang.

Ciri perkembangan kognitif anak, yaitu:
a) Umur >4-5 tahun
Pada umur ini anak dapat mengelompokkan benda semg
dan sejenis, membedakan rasa dan bau, menyebutkan 7

bentuk (lingkaran, bujur sangkar, segi tiga, segijgng, seqi

83 Direktorat PADUAcuan Menu Pembelajaran Pada Kelompok Bermlalim. 23.
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enam, belah ketupat, trapesium), dan dapat mengekian
lebih dari lima warna dan membedakan warna.
b) Umur >5-6 tahun
Pada umur ini anak dapat menyebutkan semua jenisiihe
mencipta berbagai desain/gambar, menguasai konsep
bilangan, menggunakan alat-alat atau tanda untukitbeg,
dan mendeskripsikan warna benda-benda di lingkumgeh
5) Perkembangan sosial emosional
a) Umur >4-5 tahun
Pada usia ini anak mulai memisahkan diri dari grama
dan lebih menyukai bersama-sama anak-naka laia sartyak
cakap, anak menjadi sangat tertarik dengan durkdiageanak
mulai bekerjasama dengan anak lain dalam suatuidtaagdan
mulai menyukai kegiatan kelompok, mulai mengakuk baang
lain dan dapat merespon lebih baik terhadap binabingrang
dewasd&?®
b) Umur >5-6 tahun
Pada umur ini anak sudah dapat bermain bersama dan
bergantian menggunakan alat permainan dengan teednai
dengan fungsinya, menjadi pendengar dan pembicarg paik,
menjaga kerapian diri (berdandan sendiri), mengethbk dan
kewajibannnyd&’
Menurut ~ Snowman  sebagaimana  dikutip  Soeminarti
Patmonodewo menyatakan, bahwa ciri anak prasekolah

diantaranya:

85 Direktorat PADU Acuan Menu Pembelajaran Pada Kelompok Beriialim. 19-24.

8 Departemen Sosial RPola Pelayanan Sosial Anak Balitdakarta: t.p., 2002), him.
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a) Umumnya mereka memiliki satu atau dua sahabat itetap
sahabat ini cepat berganti. Sahabat yang dipildsdnya
sama jenis kelaminnya, tetapi seiring berjalannyaktw
kemudian berkembang terdiri dari jenis kelamin yang
berbeda.

b) Kelompok bermainnya cenderung kecil dan tidak
teroraganisasi secara baik.

c) Anak seringkali bermain bersebelahan dengan analg ya
lebih besar ketika bermaiff

Menurut  Snowman  sebagaimana  dikutip  Soeminarti

Patmonodewo menyatakan, bahwa ciri emosional anak

prasekolah diantaranya:

a) Anak prasekolah cenderung mengekspresikan emosinya
dengan bebas dan terbuka, sebagai contoh anakg serin
memperlihatkan sikap marah.

b) Iri hati, anak prasekolah seringkali memperebutkarhatian
gurunya®®

6) Perkembangan seni
a) Umur >4-5 tahun
Pada umur ini anak mendengarkan musik dan mengikut
irama, bertepuk-tangan dengan bervariasi, dan melmikul
benda dengan tangan.
b) Umur >5-6 tahun

Pada usia ini anak dapat menari sesuai dengan iraosk,

bertepuk tangan membentuk irama, memainkan alatikmus

melukis dengan bahan bervaridsi.

4, Pendidikan Prososial Di Taman K anak-kanak

88 Soeminarti PatmonodewBendidikan Anak Prasekolahim. 33.
89 Sopeminarti PatmonodewBgendidikan Anak Prasekolahlm. 35.
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Istilah lain yang sering digunakan pendidikan anea dini
adalah nursey schoolartinya sekolah yangnerawat ataupreschool
artinya pra sekolah. Pendidikan prasekolah melifautian kanak-kanak,
kelompok bermain, dan penitipan anak. PengertianafaKanak-kanak
menurut Mansur adalah salah satu bentuk satuandiend anak usia
dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggan program
pendidikan bagi anak usia empat tahun sampai eaammt" Prasekolah
adalah program pendidikan anak usia dini, tiga @mmpat tahun.
Menurut Biecler dan Snowman sebagaimana dikutip mBoati
menyatakan, bahwa anak presekolah adalah merekpbgansia antara
3-6 tahur’? Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasionaabag
ketujuh pasal 28 ayat tiga disebutkan pendidikaakausia dini pada
jalur pendidikan formal berbentuk taman kanak-ka(iBK), raudhatul
athfal (RA), atau berbentuk lain yang sederdjabengan demikian,
bahwa Taman Kanak-kanak adalah salah satu benhdidilean formal
untuk anak usia dini yang berumur empat sampaneaaun, sebelum
memasuki jenjang pendidikan dasar.

Tingkah laku menolong atau dalam psikologi dikedahgan
perilaku prososial adalah tindakan individu untugnmlong orang lain
tanpa adanya keuntungan langsung bagi si pendfoBgntuk perilaku
prososial pada anak pra sekolah adalah perilakbabgr menolong,
kerjasama, Dbertindak jujur, berderma, empati, pa@n,
persahabatan, penyelamatan, kemurahan hati. Mehoat\W. Santrock
sebagaimana dikutip Mila Rachmawati dan Anna Kuswaenyatakan,

bahwa perilaku berbagi selama tiga tahun pertanmdipan didasari

9 Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini dalam IslarfY ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), him. 110.
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oleh alasan nonempatik. Hal ini terjadi karena amedniru orang lain
atau karena dengan berbagi anak bisa merasakanakegsen dalam
permainan sosial. Kemudian setelah anak berusiaatenghun,
kombinasi kesadaran empatik dan dorongan dari ordewgasa
menghasilkan rasa kewajiban dalam diri anak untekbdgi dengan
orang lain®

Perilaku tolong menolong atau perilaku prososialrupakan
bagian kehidupan sehari-hari, suatu kenyataan g#ngktikan melalui
berbagai penelitian psikologis yang dilakukan ditayer, Wareing, dan
Rushton. Kegiatan menolong pada anak kecil yangner tiga sampai
lima tahun yang sedang bermain di taman universigta-rata setiap
anak melakukan lima belas tindakan menolong pet jsang berkisar
dari tindakan memberikan mainan pada anak laingimbaor teman yang
sedih, dan membantu gufliTerlepas dari itu, seseorang juga melakukan
perilaku antisosialkebanyakan anak pada umumnya pernah melakukan
perbuatan yang merusak atau merugikan dirinya Begitdiu orang lain
bahkan lingkungannya, psikiater mendiagnosis tihdkiu semacam ini
dengan tingkah laku kekacauacofiduct disordér Conduct disorder
adalah perilaku yang tidak sesuai dengan usia itap yang melanggar
harapan keluarga, norma sosial, dan hak pribadi h&k orang lain.
Tingkah laku yang mengacaukan ini sering kita temada laki-laki
dibanding perempuat. Dengan demikian, bahwa perilaku prososial
sudah muncul ketika anak berada di taman kanakkkataa prasekolah,
diantaranya perilaku berbagi, menolong, kerjasatetindak jujur,

berderma, empati, pengorbanan, persahabatan, pemtain, kemurahan

% John W. Santrockerkembangan Anakierj. Mila Rachmawati dan Anna Kuswanti),
him. 138-139.

% David O. Sears dkkPsikologi Sosial (terj. Michael Adryanto), (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 1994), him. 48.

7 John W. Santroclerkembangan Anakierj. Mila Rachmawati dan Anna Kuswanti),
him. 140.



hati. Tetapi anak juga melakukan hal yang merugtdkansendiri, orang

lain bahkan lingkungannya yang dikenal dengan naonduct disorder.



